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women in Indonesia and represents a public health issue that can be
prevented through improved knowledge and awareness beginning in
adolescence. This community service activity aimed to increase
female students’ understanding of the importance of maintaining
reproductive health as an effort to prevent cervical cancer at SMPN
3 Makassar. The activity was conducted through health education
sessions using interactive presentation media, discussions, and
question-and-answer segments involving representatives from
grades 7 and 8, OSIS members, scouts, and members of the scientific
community. Knowledge levels were evaluated before and after the
program using a structured questionnaire. The results showed a
significant increase in participants’ knowledge, from 5.72% before
the session to 71.43% after the educational intervention. These
findings indicate that the health education program was effective in
improving adolescent girls’ awareness and understanding of the
importance of reproductive health and early detection of cervical
cancer. This activity is expected to serve as an initial step in shaping
healthy lifestyles and supporting cervical cancer prevention efforts
beginning at school age.

Kanker serviks merupakan salah satu penyebab utama kematian pada
perempuan di Indonesia dan menjadi masalah kesehatan masyarakat
yang dapat dicegah melalui peningkatan pengetahuan dan kesadaran
sejak usia remaja. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman siswi tentang pentingnya menjaga
kesehatan reproduksi dalam upaya pencegahan kanker serviks di
SMPN 3 Makassar. Metode pelaksanaan dilakukan melalui
penyuluhan kesehatan menggunakan media presentasi interaktif,
diskusi dan sesi tanya jawab yang melibatkan perwakilan dari kelas
7 dan 8, anggota OSIS, anggota pramuka dan anggota komunitas
ilmiah. Evaluasi tingkat pengetahuan dilakukan sebelum dan sesudah
kegiatan menggunakan kuesioner terstruktur. Hasil menunjukkan
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adanya peningkatan signifikan pada pengetahuan peserta, dari 5,72%
sebelum penyuluhan menjadi 71,43% setelah penyuluhan. Hal ini

menunjukkan

bahwa kegiatan penyuluhan efektif dalam

meningkatkan kesadaran dan pemahaman remaja putri mengenai
pentingnya menjaga kesehatan reproduksi dan melakukan deteksi
dini kanker serviks. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi langkah
awal dalam membentuk perilaku hidup sehat serta mendukung upaya
pencegahan kanker serviks sejak usia sekolah.

PENDAHULUAN

Kanker serviks adalah pertumbuhan sel
yang dimulai di serviks yaitu bagian bawah
rahim yang terhubung ke vagina (mayo clinic).
Infeksi HPV menyebabkan sebagian besar kasus
kanker serviks. Pencegahan risiko terkena
kanker serviks dengan menjalani tes skrining
dan menerima vaksin yang melindungi dari
infeksi HPV. Vaksinasi paling efektif diberikan
sebelum seseorang aktif secara seksual.

Banyak perempuan penderita kanker
serviks tidak menyadari bahwa mereka
mengidap penyakit ini sejak dini karena
biasanya tidak menunjukkan gejala hingga
stadium lanjut. Ketika gejala muncul, gejala
tersebut mudah disalahartikan sebagai kondisi
umum seperti menstruasi dan infeksi saluran
kemih (ISK).

Terinfeksi jenis HPV penyebab kanker
bukan berarti Anda akan terkena kanker serviks.
Sistem kekebalan tubuh Anda dapat membasmi
sebagian besar infeksi HPV, seringkali dalam
waktu 2 tahun. Salah satu cara termudah untuk
mencegah kanker serviks adalah dengan
melakukan skrining rutin menggunakan Pap
smear. Skrining mendeteksi sel-sel prakanker
sehingga dapat diobati sebelum berubah menjadi
kanker.

Pentingnya pengetahuan tentang seluk
beluk kanker serviks penting diberikan kepada
Wanita secara umum, khususnya siswi remaja.
Cara pencegahan seperti meningkatkan imunitas
melalui makanan sehat, menjaga kesehatan
organ reproduksi, perilaku hidup sehat sebelum
mereka melangkah salah dalam pergaulan.

METODE PELAKSANAAN
Tahapan Persiapan
Persiapan  pelaksanaan  pengabdian

dilakukan dengan Menyusun materi
penyuluhan yang bersumber dari berbagai
rujukan dan dibuat dalam bentuk animasi dan
slide yang menarik untuk memudahkan
pemahaman khalayak sasaran.
Tahapan Kegiatan

Edukasi dalam bentuk penyuluhan
diberikan kepada khalayak merupakan metode
pengabdian yang dilakukan.

Peserta program pengabdian atau yang
disebut khalayak sasaran adalah siswa SMPN 3
Makassar, 35 siswa merupakan perwakilan
dari kelas 7 dan 8, anggota OSIS, anggota
pramuka dan anggota komunitas ilmiah yang
berlangsung pada bulan Mei 2025.

Penyuluhan ~ memberikan  informasi
tentang pentingnya menjaga kesehatan organ-
organ reproduksi pada wanita untuk mencegah
kanker serviks. Kegiatan  penyuluhan
berlangsung 2 tahap. Pertama edukasi diberikan
dalam bentuk pemaparan materi slide dan
animasi. Tahap kedua Adalah sesi diskusi,
peserta diberikan kesempatan untuk bertanya
memberikan argumen tentang hubungan
kesehatan reproduksi dengan kanker serviks.

T

Gambar 1. Pemberian materi penyuluhan

Tahapan Evaluasi

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pre
test & post test. Peserta pengabdian melakukan
pre test sebelum presentasi edukasi diberikan
untuk mengukur pengetahuan siswa sebelum
mendapatkan edukasi. Post test dilaksanakan
peserta setelah tahap edukasi dan diskusi untuk
mengetahui  keberhasilan  edukasi  yang
diberikan. Evaluasi berupa 10 daftar
pertanyaan yang sama untuk pre test dan post
test. Setiap soal diberikan 1 poin jika jawaban
benar.  Parameter  keberhasilan  edukasi
berdasarkan Tingkat pengetahuan yang diukur
dengan persentase nilai.

Jumlah nilai yang benar
Jumlah soal

Hasil evaluasi peserta dibagi 3 kategori yaitu
pengetahuan kurang jika nilai < 60%, cukup jika
nilainya 60 — 75% dan baik jika nilai >76 —
100%.

Presentase =

x 100%
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Pengabdi memberikan reward khusus
kepada peserta yang aktif dalam diskusi dan
semua peserta diberikan sertifikat sebagai bukti
kepesertaan mereka.

Gambear 1. Evaluasi pengetahuan peserta

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemilihan peserta pengabdian adalah
siswi-siswi yang mewakili siswi secara umum
dari kelas 7 dan 8, anggota organisasi siswa.
Tujuan pemilihan ini diharapkan hasil edukasi
ini dapat diteruskan dengan sharing peserta
kepada teman-temannya. Minimal dapat
mengingatkan siswi lain untuk memelihara
kesehatan organ reproduksinya terutama saat
menstruasi dan menghindari sex bebas. Kegiatan
pemahaman dini ternyata sudah dilakukan juga
pada siswa SD (Rahardiantini et al., 2024)

Materi yang disajikan dalam edukasi ini
membahas seputar kanker serviks dan
penyebabnya, dimana penyebab utamanya
adalah berbagai jenis human papillomavirus
(HPV). HPV Infeksi HVP umumnya yang
ditularkan melalui hubungan seksual. Ketika
terpapar HPV, sistem kekebalan tubuh
seyogianya dapat mencegah virus tersebut
membahayakan. Namun, pada sebagian kecil
orang, virus ini bertahan hidup selama bertahun-
tahun. Hal ini berkontribusi pada proses yang
menyebabkan beberapa sel serviks menjadi sel
kanker. Penyuluhan ini memberikan edukasi
kepada khalayak sasaran schingga siswi-siswi
dan wanita dapat mencegah kanker serviks
melalui pemeliharaan kesehatan reproduksi dan
peningkatan imunitas seperti mengkonsumsi
makanan sehat. Edukasi serupa telah dilakukan
terutama cara memelihara organ reproduksi
(Annisa Baharuddin et al., 2019; Irianti and
Tiarahma, 2021; Rahmadani et al., 2023).
Edukasi tentang kesehatan reproduksi dan
imunitas seseorang untuk mencegah virus HPV
menjadi penyebab kanker serviks penting
dilakukan. Sehingga Hubungan imunitas
dengan kekebalan terhadap virus HPV telah
diedukasikan juga terhadap remaja putri untuk
mencegah kanker serviks (Antarsih and
Kusumastuti, 2019; Fitrya et al., 2022; Jo, 2019;
Retal, 2021).

Edukasi lain yang dapat diberikan
adalah melakukan skrining rutin menggunakan
Pap smear atau tes HPV dan vaksinasi.
Pemberian vaksinasi paling efektif sebelum
seseorang aktif secara seksual. Pengabdian
sebelumnya juga telah memberikan edukasi
tentang skrining pap smear dan vaksinasi HPV
(Antarsih and Kusumastuti, 2019; Fitrya et al.,
2022; Marina Yanti et al., 2021; R et al., 2021;
Rahmadini et al., 2022; Samaria et al., 2023).
Pengabdian ini dilakukan pada siswi SMP
dengan maksud memberikan pengetahuan dasar
tentang pencegahan kanker serviks apapun
bentuknya. Banyak perempuan penderita kanker
serviks tidak menyadari bahwa mereka
mengidap penyakit ini sejak dini karena
biasanya tidak menunjukkan gejala hingga
stadium lanjut. Sehingga pemberian edukasi
sedini mungkin merupakan hal yang sangat
penting seperti yang dilakukan dalam program
pengabdian ini. Kegiatan ini merupakan
kepedulian pengabdi sebagai insan profesi
kesehatan khususnya farmasi untuk mendukung
pencegahan kanker serviks sejak dini pada
remaja. Pentingnya edukasi dini pada remaja
untuk mencegah dampak HPV pada organ
reproduksi maka keterlibatan kader dan petugas
Kesehatan sangat dibutuhkan. Hal ini sejalan
dengan kegiatan yang telah dilaksanakan tim
pengabdi sebelumnya (Fadhillah and Indita,
2019; Surbakti et al., 2022)

Kegiatan pengabdian bertahap dari pre
test (untuk mengukur pengetahuan peserta/siswa
sebelum  diberikan  edukasi, selanjutnya
pemberian edukasi yang dilanjutkan dengan
diskusi yang bertujuan memberikan pemahaman
lebih mendalam dan diakhiri dengan post test.
Banyaknya peserta yang bertanya dan
menyampaikan kasus yang diketahuinya pada
tahap diskusi menunjukkan topik ini menarik
bagi peserta. Kasus kanker serviks merupakan
hal yang menakutkan bagi Perempuan sehingga
edukasi cara pencegahannya merupakan hal
yang dibutuhkan oleh peserta. Pre test dan post
test menunjukkan hasil yang menggembirakan
karena peningkatan pengetahuan peserta sangat
baik. Hal ini memberikan harapan yang tinggi
agar informasi ini berlanjut dengan teman
sebayanya, mengingat pentingnya pencegahan
kanker serviks ini bagi wanita khususnya siswi
remaja yang telah mengalami menstruasi. Hasil
pengetahuan peserta dengan kategori baik
sebelum penyuluhan 5,72% dan setelah
penyuluhan 71,43% seperti tertera pada tabel 1.

Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Peserta
Sebelum dan Setelah Penyuluhan
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Kategori Sebelum Setelah
Tingkat Penyuluhan % Penyuluhan %
Pengetahuan Responden Responden
Baik 2 5,72 25 71,43
Cukup 16 45,71 9 25,71
Kurang 17 48,57 1 2,86
Total 35 100 29 100
Gambaran perubahan Tingkat

pengetahuan peserta sebelum dan setelah
penyuluhan yang mencerminkan keberhasilan
kegiatan penyuluhan terlihat pada gambar 1.

Pengetahuan Peserta Pengabdian

80
60
M Sebelum
40 Penyuluhan
20 H Setelah
0 Penyuluhan
Kurang Cukup Baik
Gambar 1. Persentase pengetahuan peserta

sebelum dan setelah penyuluhan

Pengetahuan yang baik dari siswa,
remaja putri, ibu rumah tangga dan masyarakat
secara umum tentang pencegahan dini kejadian
kanker serviks sangat dibutuhkan. Hal ini perlu
dilakukan karena kejadian kanker serviks
semakin banyak dan mematikan, bahkan banyak
penderita yang tidak menyadari gejala awalnya.
Peningkatan pengetahuan setelah pengabdian
juga telah dilakukan pengabdi sebelumnya

KESIMPULAN

Target kegiatan penyuluhan adalah
pengetahuan peserta menjadi baik setelah
diberikan edukasi. Pengetahuan siswi-siswi
peserta di SMPN 3 Makassar tentang pentingnya
memelihara  kesehatan  reproduksi  untuk
mencegah kanker serviks meningkat dari 5,72 %
sebelum dilakukannya penyuluhan, menjadi
71,43 % setelah penyuluhan.
SARAN

Dianjurkan kegiatan penyuluhan serupa
dilakukan secara berkala untuk meningkatkan
kesadaran siswi remaja memelihara Kesehatan
khususnya organ reproduksi untuk mencegah
kanker serviks.
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